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Ukuran Kinerja
FV (Kecepatan Arus Bebas)

C (Kapasitas)

DS (Derajat Kejenuhan)

V (Kecepatan Tempuh)

TT (Kecepatan Tempuh)

Kondisi Geometrik
Jalur Gerak

Jalur Jalan

Median

Wc (Lebar Jalur Lalu-lintas)
Wk (Jarak Penghalang ke Kerb

L (Panjang Jalan)
Tipe Jalan

Jumlah Lajur
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DAFTAR NOTASI

(1)Kecepatan rata-teoritis (km/jam) lalu-lintas
pada kerapatan = 0, yaitu tidak ada kendaraan
yang lewat.

(2)Kecepatan (km/jam) kendaraan yang tidak

dipengaruhi oleh kendaraan lain (yaitu
kecepatan dimana pengendara merasakan
perjalanan yang nyaman, dalam kondisi
geometrik, lingkungan dan pengaturan lalu-
lintas yang ada, pada segmen jalan dimana
tidak ada kendaraan yang lain).

Arus lalu-lintas (stabil) maksimum yang dapat
dipertahankan pada kondisi tertentu (geometri,
distribusi arah dan komposisi lalu-lintas, faktor
lingkungan).

Rasio arus lalu-lintas (smp/jam) terhadap
kapasitas (smp/jam) pada bagian jalan tertentu.
Kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu-lintas
dihitung dari panjang jalan dibagi waktu
tempuh rata-rata kendaraan yang melalui
segmen jalan.

Waktu rata-rata yang digunakan kendaraan
menempuh segmen jalan dengan panjang
tertentu, termasuk semua tundaan waktu
berhenti (detik) atau jam.

Bagian jalanyang direncanakan khusus untuk
kendaraan bermotor lewat, berhenti dan parker
(termasuk bahu).

Semua bagian dari jalur gerak, median dan
pemisah luar.

Daerah yang memisahkan arus lalu-lintas pada
segmen jalan.

Lebar jalur gerak tanpa bahu.

Jarak dari kereb ke penghalang (misalnya tiang,
bangunan, pohon).

Panjang segmen jalan yang diamati (termasuk
persimpangan kecil).

Tipe jalan menetukan jumlah lajur dan arah
pada segmen jalan.

Jumlah lajur ditentukan dari marka lajur atau
lebar jalur efektif (Wce) untuk segmen jalan.



CS (Ukuran Kota)

SF (Hambatan Samping)

Komposisi dan Arus Lalu-Lintas
Kend (Kendaraan)
LV (Kendaraan Ringan)

HV (Kendaraan Berat)

MC (Sepeda Motor)

UM (Kendaraan tak Bermotor)

Q (Arus Lalu-Lintas)

SP (Pemisah Arah)

Faktor Perhitungan
FV0 (Kec. Arus Bebas Dasar)

Co (Kapasitas Dasar)

emp (Ekivalensi Mobil
Penumpang)
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Ukuran kota adalah jumlah penduduk di dalam
kota (juta).

adalah dampak terhadap kinerja lalu-lintas dari
aktivitas samping jalan, seeperti pejalan kaki,
kendaraan umum/kendaraan lain berhenti,
kendaraan masuk/keluar sisi  jalan, dan
kendaraan lambat.

Unsur lalu-lintas beroda.

Kendaraan bermotor dua as beroda empat
dengan jarak as 2,0 — 3,0 meter (termasuk
mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick-up,
dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi Bina
Marga).

Kendaraan bermotor dngan jarak as lebih dari
3,5 meter, biasanya beroda lebih dari empat
(termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as, dan truk
kombinasi sesuai sistem Klasifikasi Bina
Marga).

Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga
(termasuk sepeda motor dan kendaraan beroda
tida sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).
Kendaraan beroda yang menggunakan tenaga
manusia atau hewan (termasuk sepeda, becak,
kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistem
klasifikasi Bina Marga).

Jumlah kendaraan bermotor yang melalui titik
pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam
kendaraan/jam (Quend), sSmp/jam (Qsmp), atau
LHRT (Quurr Lalu-lintas Harian Rata-Rata
Tahunan).

Distribusi arah lalu-lintas pada jalan dua arah
(biasanya dinyatakan sebagai persentase dari
arus total pada masing-masing arah).

Kecepatan arus bebas segmen jalan pada

kondisi ideal tertentu (geometri, pola arus lalu-
lintas dan faktor lingkungan).

Kapasitas segmen jalan pada kondisi geometri,
pola arus lalu-lintas, dan faktor lingkungan
yang ditentukan sebelumnya (ideal).

Faktor yang menunjukkan berbagai tipe
kendaraan dibandingkan kendaraan ringan



smp (Satuan Mobil Penumpang)

Faktor Penyesuaian Kapasitas
FCw (untuk lebar jalur)

FCsp (untuk pemisah arah)

FCsr (untuk hambatan samping)

FCcs (untuk ukuran kota)

Faktor Penyesuaian Kecepatan
FVw (untuk lebar jalur)

FFVse (hambatan samping)

FFVcs (untuk ukuran kota)
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sehubungan dengan pengaruhnya terhadap
kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu-
lintas (untuk mobil penumpang dan kendaraan
ringan yang sasisnya mirip, emp = 1).

Satuan untuk arus lalu-lintas dimana arus
berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus
kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang)
dengan menggunakan emp.

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar
akibat lebar jalur lalu-lintas.

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar
akibat lebar jalur lalu-lintas.

Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar
akibat hambatan samping sebagai fungsi lebar
bahu atau jarak kereb ke penghalang.

Faktor penyesuaian untuk kapsitas dasar akibat
ukuran kota.

Penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar
akibat lebar jalur lalu-lintas.

Faktor penyesuaian untuk kecepatan arus bebas
dasar akibat hambatan samping sebagai fungsi
lebar bahu atau jarak kereb ke penghalang.
Faktor penyesuaian untuk kecepatan arus bebas
dasar akibat ukuran kota.
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INTISARI

ANALISIS KINERJA RUAS JALAN MENURUT MKJI 1997 ( Studi Kasus :
Jalan Sulawesi Denpasar, Bali ), Ngakan Putu Ari Kurniadhi, NPM 99.02.09610,
tahun 2010, Bidang Keahlian Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Denpasar bila dilihat dari jumlah penduduk dan tingkat migrasinya
tergolong kota besar. Sebagai ibu kota Provinsi Bali, pusat pemerintahan, pusat
perdagangan, dan pariwisata, Denpasar telah menunjukkan pertumbuhan ekonomi
yang sangat pesat. Hal ini diprediksi akan mempengaruhi permasalahan
transportasi. Keadaan ini dialami oleh Jalan Sulawesi sebagai salah satu jalan di
pusat perkotaan yang cukup sering terjadi masalah pada ruas jalannya. Analisis dan
evaluasi perlu dilakukan agar tercipta efisiensi dan kenyamanan dalam berlalu
lintas..

Hasil analisis kinerja pada ruas Jalan Sulawesi dengan metode MKJI 1997,
pada tahun 2010, didapatkan nilai derajat kejenuhan (DS) belum memenuhi kriteria
kelayakan yaitu 1,51, dengan kecepatan tempuh kendaraan ringan 20,2 km/jam, dan
waktu tempuh 35,64 detik untuk panjang segmen jalan 200 meter. Pada analisis ini
dilakukan dua jenis perbaikan antara lain skenario | dan skenario Il. Skenario I
yaitu perbaikan kondisi hambatan samping. Skenario Il yaitu pengaturan akses jenis
kendaraan yang melewati ruas Jalan Sulawesi (misal : khusus sepeda motor).
Setelah dilakukan analisis perbaikan menggunakan kedua skenario tersebut,
ternyata belum mampu memperbaiki permasalahan yang terjadi. Hal ini dapat
dilihat dari nilai derajat kejenuhan (DS) dari masing-masing skenario yang
dilakukan yaitu 1,10 untuk skenario I, dan 0,77 untuk skenario II.

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka kondisi Jalan Sulawesi belum
memenuhi standar kelayakan. Dua skenario yang coba diterapkan juga belum
mampu mengatasi hal ini. Oleh sebab itu ada beberapa saran yang coba diberikan
dan diharapkan akan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi, antara lain,
menekan penggunaan kendaraan pribadi dan memaksimalkan penggunaan
kendaraan umum, pengalihan fungsi Jalan Sulawesi dan sekitarnya menjadi
kawasan pedestrian, serta penyediaan fasilitas parkir vertikal di areal tersebut.

Kata Kunci : Kemacetan, Derajat Kejenuhan (DS), Kecepatan Tempuh (V),
Waktu Tempuh (TT).



